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ABSTRAK 

 

  Lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor yang penting dalam tumbuh 

kembang anak karena anak menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah 

yang berarti sarana duduk dan sarana alat tulis juga mejadi faktor yang 

berpengaruh terhadap lancarnya kegiatan belajar mengajar bagi anak selama 

berada di sekolah. Sarana duduk yang dirancang dengan ergonomi yang tepat 

untuk murid akan memberikan dampak positif pada jaringan otot seperti bahu, 

tulang belakang leher, lengan dan kaki.  

  Namun yang terjadi di Playgroup and Kindergarten Ananda Mentari adalah 

banyak dari anak-anak yang mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan posisi 

duduk yang salah. 

  Hal ini dikarenakan penggunaan furniture yang kurang sesuai dengan 

ergonomi anak usia prasekolah sehingga memungkinkan anak untuk melakukan 

posisi duduk yang salah seperti membungkuk, meletakan kepala di atas meja dan 

menulis, membungkuk ke samping. Jika hal ini dilakukan secara terus menerus, 

pola duduk yang salah akan menjadi kebiasaan anak dan membuat anak dapat 

menderita sakit dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Setelah melihat kegiatan belajar mengajar di Playground and Kindergarden 

Ananda Mentari, dapat disimpulkan bahwa anak-anak pada Playground and 

Kindergarden Ananda Mentari membutuhkan suatu sarana yang membantu 

membiasakan anak usia prasekolah untuk duduk tegak agar dapat meminimalkan 

injury pada bagian-bagian tubuhnya. 

 

Keyword : ergonomic chair, sitting posture, lower backpain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

   Lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

tumbuh kembang anak karena anak menghabiskan sebagian besar waktunya 

di sekolah yang berarti sarana duduk dan sarana alat tulis juga mejadi faktor 

yang berpengaruh terhadap lancarnya kegiatan belajar mengajar bagi anak 

selama berada di sekolah. Sarana duduk yang dirancang dengan ergonomi 

yang tepat untuk murid akan memberikan dampak positif pada jaringan otot 

seperti bahu, tulang belakang leher, lengan dan kaki. Dampak positif tersebut 

akan berpengaruh pada kenyamanan posisi belajar dan membuat jaringan otot 

bekerja dengan beban yang ringan. Jika sarana duduk dan alas tulis yang 

dirancang tidak ergonomis artinya jaringan otot disekitarnya dipaksakan 

bekerja melebihi batas regangnya (untuk kegiatan menulis dan membaca). 

Kegiatan belajar dengan posisi yang salah jika dilakukan secara berulang-

ulang (repetitive) dapat mengakibatkan cedera pada jaringan otot (injury) dan 

jika cedera ini dibiarkan secara terus-menerus dapat menimbulkan gejala 

kelumpuhan pada jaringan otot (Mohammad Lukman, 2008). 

Pendidikan di Indonesia saat ini terkait dengan kebijakan sekolah 

menetapkan ukuran furniture yang sama untuk semua kelas. Padahal terdapat 

perbedaan dimensi anthropometri tubuh yang cukup signifikan berdasarkan 

pada perbedaan kelas dan umur anak-anak sehingga hal tersebut dapat 

berpengaruh juga terhadap aktivitas belajar anak-anak di kelas. Berkaitan 

dengan dengan adanya perbedaan tinggi setiap siswa dengan ukuran furniture 

yang digunakan, hal ini juga mempengaruhi posisi duduk yang akan 

dilakukan oleh siswa sewaktu belajar di kelas. Jika anak sudah terbiasa 

melakukan posisi duduk yang salah dari usia dini, maka akan terbiasa hingga 

dewasa. Hal ini sangat berbahaya karena dapat menyebabkan injury pada 

tulang belakang anak. 

Riyadina (2001) dan Denny Nurkertamanda (2006) melalui penelitiannya 

mengatakan bahwa akibat dari ketidakcocokan antara sarana duduk dan alas 

tulis dengan anthropometri siswa dapat menyebabkan mengalami cedera pada 
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beberapa bagian tubuh mereka seperti leher, bahu, pinggang, pantat, dan 

lengan. Tidak hanya berdampak pada fisik namun juga mempengaruhi 

psikologis anak seperti gampang kelelahan, tidak nyaman (gelisah), kurang 

konsentrasi, dan gampang mengantuk yang berarti jika anak melakukan posisi 

duduk yang salah secara terus menerus akan mengganggu proses belajar anak 

dan juga mengganggu tumbuh kembang anak. 

Setelah melihat kegiatan belajar mengajar di Playground and 

Kindergarden Ananda Mentari, diperoleh dugaan atau hipotesa bahwa anak-

anak pada Playground and Kindergarden Ananda Mentari membutuhkan 

suatu sarana yang membantu membiasakan anak usia prasekolah untuk duduk 

tegak agar dapat meminimalkan injury pada bagian-bagian tubuhnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka diperoleh rumusan 

masalah:  

1) Bagaimana membangun sarana bantu duduk tegak yang dapat 

meminimalkan injury pada anak usia prasekolah? 

2) Apa efek yang dapat diterima anak jika anak melakukan sikap duduk 

tegak? 

 

1.3 Pernyataan Desain 

Perancangan kursi bantu postur  duduk tegak bagi anak usia prasekolah 

untuk melatih posisi duduk anak sehingga mengurangi resiko cedera jangka 

panjang 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Sarana yang diusulkan dalam penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Menyediakan sarana bantu yang berguna untuk membiasakan anak agar 

dapat duduk dengan posisi yang benar. 

b. Membantu mengurangi resiko jangka panjang bagi anak akibat salah 

posisi duduk. 

Manfaat dari sarana yang diusulkan dalam penelitian ini adalah: 
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a. Anak bisa belajar membiasakan diri sendiri untuk duduk tegak. 

b. Dapat menghasilkan alat bantu yang bisa membantu anak agar dapat 

duduk dengan posisi yang benar 

 

1.5 Metode Desain  

1. Ergonomic/human factor 

a. Hierarchical Task Analysis (HTA)  

Metode yang dipakai menggunakan HTA,metode ini bertujuan untuk 

mengetahui dan memberikan pemahaman tentang rangkaian kegiatan 

interaksi antara produk dengan user dalam kegiatan sehari-hari.  

b. Human Function (bodymechanic)  

Pemahan tentang human function untuk mengetahui gerakan-gerakan 

pada bagian tubuh anak dan otot-otot bagian mana yang ikut berkontraksi 

saat anak melakukan kegiatan dalam posisi duduk. 

2. Product analysis 

a. Analisis terhadap produk  

Menganalisis tentang kelebihan dan kekurangan pada produk terapi 

latihan pada bahu yang ada di pasar. 

3. Metode Kreatif 

a. SCAMPER 

Digunakan untuk mengembangkan produk yang sudah ada agar 

semakin menjadi lebih baik dan maksimal saat digunakan sesuai 

dengan kebutuhan user.  

b. Form Follow Function : Pengembangan/metode perwujudan produk 

berdasarkan fungsi.  
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BAB V 

PERWUJUDAN KARYA 

 

5.1. Gambar Teknik
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5.2. Gambar 3D 

Gambar 5.2.1. Gambar 3D tampak perspektif  
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5.3. Kesimpulan dan rekomendasi 

Kesimpulan : 

1. Mekanisme yang sederhana untuk mengajarkan duduk tegak sudah 

berjalan dengan baik sesuai dengan metode yang digunakan. 

2. Koordinasi antar otot pada upper body dan lower body menjadi lebih 

seimbang.  

3. Kemudahan dalam pemakaian dan biomimikri yang meniru karakter 

lebah membuat produk lebih kelihatan menarik. 

4. Produk nyaman digunakan oleh user karena menggunakan bahan jok 

dan dilapisi kulit sintetis. 

5. Kemandirian user sangat dilatih ketika menggunakan produk. 

6. Posisi tegak sangat bergantung pada kebiasaan user sehari-hari 

memposisikan punggungnya, sehingga perlu ditanamkan kebiasaan 

duduk dengan posisi tegak agar user dapat melakukan posisi tegak 

pada kegiatan lainnya, tidak terbatas pada posisi duduk. 

 

Rekomendasi : 

1. Tetap menerapkan mekanisme pada bola yang digunakan pada gym 

dan menggunakan bahan yang memiliki tingkat kelenturan cukup 

baik agar dapat menjaga tingkat kelenturan saat diduduki oleh user. 

2. Teknik pengerjaan jok dan rangka dapat lebih disempurnakan lagi. 

 

Akhir kata tidak ada proses yang sia-sia sekalipun kurang sempurna, 

tetapi berfungsi sesuai konsep, karena proses yang membentuk pengalaman 

yang didapat jauh lebih berharga dan bermakna  
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